
BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Penyelesaian dari sistem persamaan diferensial fractional orde berbeda

Dα
t x(t) = Ax(t), x(0) = x0

dengan Dα
t x(t) =

[
Dα1
t x1(t) Dα2

t x2(t) ... Dαn
t xn(t)

]T
, 0 < αi ≤ 1,

dimana Dαi
t , i = 1, 2, .., n dengan Dα

t adalah operator turunan fractional

Caputo adalah

xj(t) = L−1
[
det(Bj(s))

det(B(s))

]
, j = 1, 2, .., n.

dimana

B(s) =



a11 − sα1 a12 ... a1n

a21 a22 − sα2 ... a2n

...

an1 an2 ... ann − sαn


, L(s) =



−sα1−1x1(0)

−sα2−1x2(0)

...

−sαn−1xn(0)


dan Bj(s) adalah matriks yang dibentuk dengan mengganti kolom ke-j dari

matriks B(s) dengan vektor L(s).



4.2 Saran

Dalam tugas akhir ini penulis membahas tentang penyelesaian

sistem persamaan diferensial fractional orde berbeda menggunakan

transformasi Laplace yang berbentuk

Dα
t x(t) = Ax(t), x(0) = x0

dengan Dα
t x(t) =

[
Dα1
t x1(t) Dα2

t x2(t) ... Dαn
t xn(t)

]T
, 0 < αi ≤ 1,

dimana Dαi
t , i = 1, 2, .., n dengan Dα

t adalah operator turunan fractional

Caputo. Bagi pembaca yang ingin menyelesaikan tugas akhir dan tertarik pada

bidang terapan, pembaca dapat mengembangkan penyelesaian sistem

persamaan diferensial fractional orde berbeda dengan 0 < α < 1

menggunakan operator turunan fractional Jumarie.
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